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ABSTRAK

PENOKOHAN DALAM NOVEL SEGI TIGA KARYA SAPARDI
DJOKO DAMONO DAN IMPLIKASINYA TERHADAP
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI KELAS X1l SEMESTER
GENAP

Oleh

Wilda Nurya Afosma

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan metode penokohan dalam
novel Segi Tiga karya Sapardi Djoko Damono ditinjau dari karakter tokoh dan
mengimplikasikan novel Segi Tiga karya Sapardi Djoko Damono ke dalam
pembelajaran bahasa indonesia di SMA.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Objek penelitian ini
adalah tokoh dan penokohan dalam novel Segi Tiga karya Sapardi Djoko
Damono. Sumber penelitian ini adalah novel Segi Tiga. Teknik pengumpulan
data pada penelitian ini adalah teknik pembacaan berulang kali pada novel dan
menandai bagian-bagian yang sesuai dengan masalah utama. Pengecekan
keabsahan temuan penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber yaitu
dengan mencari informasi data menggunakan lebih dari satu sumber
informasi.

Hasil penelitian ini adanya kutipan kalimat yang menggambarkan metode
penokohan novel Segi Tiga karya Sapardi Djoko Damono. Data tersebut
berupa metode penokohan telling dan showing. Data yang paling banyak
muncul dalam kutipan novel, yaitu metode telling yang terdapat di bagian
tengah dan akhir. Pengarang ingin pembaca dapat meneladani penokohan yang
ditunjukkan oleh tokoh dalam cerita dan dapat diterapkan dalam kehidupan
bermasyarakat. Berdasarkan temuan data tersebut peneliti menyusun metode
penokohan dalam bentuk RPP sebagai acuan dan bahan pembelajaran sastra di
SMA kelas XI1I semester Il. Silabus dan RPP dapat digunakan untuk mencapai
Kompetensi dasar membaca, memahami berbagai hikayat, novel Indonesia
atau novel terjemahan.

Kata kunci: penokohan, novel, rencana pembelajaran
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tokoh adalah struktur naratif cerita yang ada dalam unsur pembangun plot dan
memainkan peran yang sangat penting dalam menentukan keadaan cerita yang
mendalam dengan karakter yang berbeda (Wahyuningtyas dan Wijaya, 2001).
Tokoh juga bersifat pribadi dalam cerita fiksi yang akan mengalami berbagai
jenis peristiwa dan konflik dalam sebuah plot cerita. Melalui tokoh, pengarang
dapat mengembangkan alur, melalui rangkaian peristiwa yang dilalui seorang
tokoh. Pengarang sebuah karya sastra menggambarkan dan menampilkan
karakternya menggunakan berbagai teknik penggambaran tokoh. Tujuannya
agar para pembaca dapat mengenali ciri-ciri tokoh dan memahami secara jelas
dan akurat cerita atau pesan yang disampaikan pengarang melalui berbagai

tokoh dalam karya sastranya.

Menurut Aminuddin (2013), karya sastra diekspresikan dalam daya tarik
bahasa sehingga memungkinkan peminat sastra untuk berimajinasi tentang
imajinasi yang diciptakan oleh pikiran penulis tentang karyanya. Ini termasuk
bagaimana penulis menggambarkan karakter dalam cerita, dan pembaca
merasa bahwa karakter dalam cerita benar-benar nyata. Deskripsi suatu tokoh
dalam karya fiksi dengan bentuk prosa dapat dilihat dari dua segi, yaitu segi

tradisional dan dari segi pihak naratif.

Novel merupakan prosa yang panjang dan terdiri atas rangkaian cerita tentang
kehidupan seseorang dengan orang-orang di sekitarnya yang menonjolkan
sifat, tingkah laku, kepribadian, dan tingkah laku masing-masing tokoh atau
pelaku dalam rangkaian cerita tersebut (Depdiknas, 2007). Penulis melakukan

penelitian ini hanya didasarkan pada elemen uniknya. Unsur penting yang
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dirujuk dalam penelitian ini adalah watak dan ciri-ciri karya sastra. Dalam
naratif, penokohan menjadi penting karena merupakan salah satu unsur
terpenting dari sebuah cerita atau karya sastra. Berdasarkan hal tersebut,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Penokohan dalam

Novel Segi Tiga karya Sapardi Djoko Damono.

Pendidikan karakter berarti upaya mendidik anak agar dapat mengambil
keputusan yang tepat dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga dapat berkontribusi positif bagi lingkungan (Kesuma, 2013). Amin
(2011) berpendapat bahwa kepribadian itu sesuatu yang unik dan berbeda
karena merupakan ciri khas yang membedakan suatu negara dengan negara
lainnya, gabungan dari karakteristik seluruh warga negara yang ada.
Membangun karakter dapat dilakukan dengan berbagai cara, jika penulis
menyadari bahwa karakter bukanlah sesuatu yang sudah ada sejak dulu.
Namun, karakter adalah sesuatu yang dapat dibangun dan dibentuk melalui
sebuah proses, Jamaris (2010).

Kualitas sebuah karya sastra seperti novel sangat dipengaruhi oleh watak dan
individualitas tokoh. Hal ini karena kualitas sebuah karya sastra yang baik
bergantung pada kemampuan pengarang dalam menghidupkan watak
tokohnya. Selain itu, aspek karakter novel telah menerima perhatian paling
besar. Pada dasarnya, isi sebuah karya sastra mencakup bagaimana orang
berperilaku melalui kepribadian tokoh-tokoh dalam cerita. Penokohan ini
bertujuan untuk menekankan status tokoh dalam cerita, karena ciri kepribadian
yang berbeda memungkinkan pembaca atau penggemar sastra untuk
membayangkan dan merasakan keberadaan karakter yang sebenarnya. Karakter
yang dibuat penulis dapat menafsirkan karakter di masa lalu dan masa depan.

Namun, pendekatan penulis tanpa banyak karakter yang saat ini dibahas.

Dalam pengajaran bahasa Indonesia di pendidikan menengah atas, pemilihan
karya sastra untuk dijadikan sebagai bahan ajar harus melalui proses seleksi.
Selain kepribadian dan sifat, penulis juga mengaitkan penelitian dengan
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. Kajian kepribadian dan karakteristik

ini didasarkan pada kurikulum 2013. Analisis kepribadian dipilih sebagai
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tujuan utama penelitian karena karakter dalam novel ini menarik dan
diceritakan dengan sangat baik. Penceritaan karakter masing-masing tokoh

dalam novel ini sangat jelas.

Berdasarkan penjelasan di atas yang berkaitan dengan proses belajar mengajar
peserta didik di sekolah menengah atas (SMA). Khususnya untuk kelas XII
semester 2 yaitu peseta didik akan belajar bahasa Indonesia dengan kompetensi
dasar yang berbunyi “Menganalisis unsur intrinsik dan ekstrinsik
novel/Terjemahan Bahasa Indonesia”. Peran guru dalam pembelajaran
sangatlah penting. Guru dapat memanfaatkan minat dan kebutuhan siswa,
mereka yang menentukan keberhasilan proses dan hasil belajar peserta didik.
Dengan memberikan cerita yang melibatkan pembinaan atau pengembangan
pendidikan kepribadian dari cerita tersebut.

Penelitian ini membahas tentang penokohan dalam novel sebelumnya pernah
diteliti oleh, Martin Saliman (2018) yang mengkaji novel Lelaki Tua dan Laut
PBSI Unila, Putri Shabrina Anggun Prameswarry (2020) mengkaji novel
Rembulan Tenggelam Di Wajahmu dan Viky Aprianto (2017) mengkaji novel
Tertinggal Waktu Universitas Widya Dharma”. Hasil kajian-kajian tersebut
dapat disimpulkan bahwa novel-novel tersebut terdapat penokohan yang
menghasilkan suatu bahan ajar berupa Lembar Kegiatan Siswa dan
mengimplikasikannya ke dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA.
Perbedaan peneliti terdahulu dengan peneliti saat ini, dari segi subjek kajian
penelitian peneliti menggunakan novel Segi Tiga karya Sapardi Djoko
Damono, dengan objek penelitian pada penokohan novel Segi Tiga karya

Sapardi Djoko Damono.

Alasan peneliti memilih mengkaji penokohan karena setelah membaca novel
Segi Tiga karya Sapardi Djoko Damono, peneliti banyak menemukan metode
penokohan yang dapat dipelajari dan memberikan inspirasi yang positif dalam
kehidupan lingkungan masyarakat. Selain itu, peneliti memilih judul novel Segi
Tiga karena isu kehidupan yang menarik dan bahasa yang mudah dipahami

akan membantu pembaca dengan mudah memahami penokohan yang
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terkandung dalam novel Segi Tiga. Di samping dari kelebihan yang ada, novel
ini tentu tak luput dari kekurangan. Terdapat bagian yang terkesan seperti
dipaksakan untuk mengisi novel tersebut. Bagian itu terdapat pada saat Suryo
bertemu dengan seorang gadis lain di kereta menuju Jakarta. Namun bagian

tersebut seharusnya dapat diceritakan atau dijelaskan lebih mendalam lagi.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalah dari

penelitian adalah sebagai berikut.

1. Bagaimanakah metode penokohan dalam novel Segi Tiga karya Sapardi
Djoko Damono?

2. Bagaimanakah implikasi penokohan dalam novel Segi Tiga karya Sapardi
Djoko Damono untuk menunjang pembelajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia di SMA?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian dapat dideskripsikan sebagai
berikut.

1. Mendeskripsikan metode penokohan dalam novel Segi Tiga karya Sapardi
Djoko Damono.
2. Mendeskripsikan implikasi novel Segi Tiga karya Sapardi Djoko Damono

terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA.
1.4 Manfaat Penelitian
1. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan manfaat dan informasi kepada

pembaca tentang penokohan dan metode penokohan dalam novel Segi

Tiga Karya Sapardi Djoko Damono.
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2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi
peneliti, guru dan siswa untuk berbagai keperluan di bidang sastra,

khususnya di tingkat SMA.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

1. Subjek dalam penelitian ini adalah novel Segi Tiga karya Sapardi Djoko

Damono.
2. Objek penelitian ini adalah metode penokohan yang terdapat dalam novel
Segi Tiga karya Sapardi Djoko Damono pada pembelajaran Bahasa

Indonesia di SMA.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hakikat Novel

Secara etimologis, novel berasal dari bahasa latin novellus dari kata novus ini
berarti baru atau new dalam bahasa Inggris. Novel dianggap baru karena
muncul setelah puisi dan drama. Novel telah berkembang menjadi narasi
panjang dari istilah tersebut, seringkali menceritakan kisah kehidupan

manusia, yang terdiri dari unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik.

Novel adalah sebuah karya imajinatif yang secara utuh menyampaikan
permasalahan kehidupan seseorang atau beberapa tokoh (Kosasih, 2012).
Novel yaitu bentuk sastra paling populer di dunia. Keterampilan komunikasi
yang luas di wilayah tersebut dengan sebagai bahan bacaan novel. Tentu saja
hal ini tidak lepas dari tujuan estetika yang tidak terkendali. Novel adalah
bentuk sastra prosa fiksi, prosa fiksi panjang yang menggambarkan tokoh
dalam rangkaian peristiwa dan tempat yang disusun secara cermat dan di

dalamnya sebuah cerita mengandung proses mental dan fisik pelakunya.

Novel dapat ditulis dengan bahasa yang menarik dan menghibur karena
dengan begitu peserta didik akan lebih mencintai dan menghargai karya sastra.
Tidak hanya mahasiswa, tetapi masyarakat umum akan lebih menyukai sastra.
The American College Dictionary (Tarigan, 1984) menyatakan
“Novel adalah cerita fiksi dengan panjang tertentu yang menggambarkan
karakter, gerakan, dan kepekaan adegan yang sebenarnya dalam plot atau
situasi yang mencakup sesuatu yang rumit.” Ada struktur dan pengaturan yang

disebut elemen. Menurut Sadikin (2011), “Unsur intrinsik adalah unsur-unsur
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yang membentuk sebuah karya sastra dengan mewujudkan struktur karya
sastra tersebut, seperti: tema, tokoh dan penokohan, alur dan pengaluran, gaya,
setting dan teras dan pusat pengisahan, dan suasana.

Susanto (2012) menyatakan bahwa karya sastra (novel, cerpen, dan puisi)
adalah karya fiksi, imajinatif, dan ekspresif pengarang. Novel adalah produk
imajinasi. Fiksi dan imajinasi penulis. Bentuk fiksi yang paling populer saat
ini adalah novel dan cerita pendek. Novel dan cerita pendek adalah dua bentuk
karya sastra yang asal-usulnya disebut juga novel. Roman dianggap identik
dengan fiksi. Novel adalah bentuk fiksi yang terbaru. Tokoh protagonis dalam
novel mengalami putaran nasib yang baru (Waluyo, 2002).

Novel adalah karya prosa atau sastra yang lebih pendek dari novel roman,
tetapi lebih panjang dari cerita pendek (cerpen), yang isinya hanya
mengungkapkan secara singkat peristiwa penting atau menarik dalam
kehidupan seseorang (sebuah episode dalam kehidupan), dan yang dasar-
dasarnya saja, kepribadian aktor juga hanya digambarkan dalam sketsa.
Peristiwva yang digambarkan kemudian menciptakan konflik jiwa dengan
menyebabkan perubahan nasib. Di dalam buku W. Kramer yang berjudul
Inleiding tot de stilistische interpretasi van literaire kunst dikutip oleh Ema
Husnan dkk mengatakan “bentuk novel adalah konsentrasi, pemusatan,

kehidupan dalam suatu saat, dalam sekejap, krisis yang menentukan”.

Novel berkembang dari bentuk naratif nonfiksi: surat, jurnal, buku harian,
memoar atau biografi, catatan menurut urutan waktu atau sejarah. Oleh karena
itu novel berkembang dari dokumen.

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat kita simpulkan bahwa novel
merupakan karya sastra dalam angan-angan yang menyampaikan seluruh
problematika kehidupan sekumpulan tokoh dengan menghadirkan nilai-nilai
pendidikan karakter.

Ciri-ciri yang membedakan sebuah novel dengan karya sastra lainnya sebagai
berikut (E. Kosasih, 2004).
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a. Plotnya lebih kompleks dan panjang. Ini fitur perubahan dalam nasib
karakter diri sang tokoh.

b. Tokohnya lebih banyak dalam berbagai karakter.

c. Lingkungan mencakup wilayah geografis yang luas dan bersifat jangka
panjang.

d. Tema lebih kompleks dan ditandai dengan adanya subtema.

2.2 Hakikat Penokohan

Penokohan berasal dari kata character, dalam sebuah cerita dimana aktor
diperankan oleh pengarang dalam cerita tersebut, dan penokohan merupakan
proses mempersepsikan seseorang terhadap Kkarakter tertentu melalui
penampilan sesuatu dalam aksi dan dialog (Rahmanto, 2005).

Karmini (2011) menggambarkan kepribadian sebagai salah satu hal yang
paling penting dan bahkan menentukan dalam fiksi, tanpa karakter diceritakan
dan tanpa tindakan karakter fiksi tidak ada artinya. Dalam hal ini, sifat dapat

digambarkan berdasarkan keadaan pikiran dan perilaku tokoh tersebut.

Penokohan adalah cara pengarang menggambarkan tokoh dan tokoh dalam
cerita. Sifat dan karakter sering disamakan dengan pentingnya tokoh, yang
mengacu pada tempat tokoh-tokoh tertentu dalam sebuah cerita yang memiliki
sifat tertentu (Setiawan, 2016).

Sementara itu, menurut Aminuddin (2013) pelaku yang dikatakan membawa
peristiwa ke dalam cerita fiksi dan menjalin cerita disebut tokoh, sedangkan
bagaimana seorang penulis menggambarkan karakter atau pelaku disebut

penokohan.

Tokoh dalam karya sastra dapat berupa orang atau benda yang dimanusiakan
(Siswanto dan Roekhan, 2015). Yang dimaksud dengan “dimanusiakan”
adalah benda mati atau makhluk hidup lain, yang digambarkan sebagai orang

dengan emosi dan pikiran yang mirip dengan manusia.
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Dengan penggambaran tokoh, tokoh akan lebih mudah digambarkan atau

muncul dalam imajinasi pembaca. Karakter dalam cerita akan tampak hidup

dengan deskripsi karakter atau dukungan karakter tersebut.

2.3 Metode Penokohan

Ada berbagai cara yang penulis gunakan untuk memperkenalkan tokoh-tokoh

dalam cerita. Suyanto (2012) mengusulkan metode karakterisasi sebagai

berikut.

1) Metode telling, yaitu penggambaran tokoh berdasarkan deskripsi

pengarang dan komentar langsung. Melalui proses ini, partisipasi atau

keterlibatan pengarang dalam penyajian gambaran tokoh dapat dirasakan

dan pembaca dapat memahami dan mengevaluasi tokoh melalui

penceritaan langsung pengarang.

Suyanto membagi metode karakterisasi menjadi 2 yaitu sebagai berikut.

a)

b)

Karakterisasi dengan menggunakan nama tokoh

Nama-nama tokoh dalam karya sastra sering digunakan untuk
menginspirasi atau mengembangkan pikiran dan sifat-sifat tokoh
yang mempertajam perwatakan. Penggunaan nama juga dapat
mencakup referensi sastra atau bentuk kegiatan sejarah. Selain
menggunakan nama, bisa juga menandainya dengan pembalikan

(berlawanan).

Karakterisasi melalui penampilan tokoh

Dalam kehidupan sehari-hari, Kkita sering tertipu dengan
penampilan orang, tetapi seperti dalam karya sastra penampilan
mereka dilihat sebagai unsur-unsur penampilan tokoh yang
diperankan. Penelitian karakterisasi memainkan peran yang
penting dengan penampilan karakter yang berkaitan.

Misalnya, apa yang harus dikenakan pada pakaian dan kapan harus

menunjukannya.
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c) Karakterisasi melalui tuturan pengarang

Karakteristik ini memberi penulis atau narator ruang yang luas dan
bebas untuk mendefinisikan cerita. Pengarang mengomentari sifat
dan kepribadian untuk mendorong pikiran, perasaan, dan konflik
batin mereka. Contoh: "Orang tua ini terlihat aneh dan
menakutkan.

Kalimat tersebut penutur memperlihatkan wataknya bahwa lelaki
tua itu aneh dan mengerikan. Pembaca akan menerima kesimpulan

itu tanpa terlibat mengolah informasi dalam pikirannya.

2) Metode showing, yaitu cara penyajian penokohan secara tidak langsung
(tanpa komentar dari pengarang atau cerita langsung), tetapi terutama
melalui dialog dan tindakan tokoh. Contoh metode showing, “Api menjalar
dengan sangat hebat. Lidah api menyala, memerahkan langit malam di atas
rumah Rudi. Seluruh penjuru rumah Rudi telah terkepung lautan api, tak
ada lagi yang terlihat. Hanya api. Tak ada lagi rumah Rudi”.

a) Karakterisasi melalui Dialog
1. Apa yang dikatakan penutur
Pembaca memulai dengan memperhatikan isi dialog. Apakah
dialog terlalu penting untuk mengembangkan peristiwa dalam
plot dan sebaliknya (Minderop,2013).

2. Jati diri penutur
Jati diri penutur disini adalah kata-kata yang disampaikan oleh
protagonis (tokoh sentral) dan harus dianggap lebih penting
daripada apa yang dikatakan oleh karakter bawaan (karakter
pendukung), tetapi secara alami percakapan karakter sering
terjadi  komposisi mewakili informasi penting untuk
pemecahan masalah yang tersembunyi mengenai karakter-

karakter lain.



b)

d)
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Lokasi dan situasi percakapan

Dalam kehidupan sehari-hari, percakapan pribadi yang dilakukan
pada malam hari cenderung lebih serius dan lebih jelas daripada
percakapan yang dilakukan di depan umum pada siang hari.
Percakapan di ruang tamu seringkali lebih penting daripada

obrolan di jalan atau di teater.

Jati diri tokoh dari sang penutur
Kata-kata yang diucapkan tokoh-tokoh di dalam cerita merujuk
pada penutur. Hal ini berarti ucapan beberapa karakter tentang

karakter lain.

Kualitas mental para tokoh
Kualitas mental para tokoh dapat diidentifikasikan dengan
ketegangan dan aliran percakapan sehingga karakter bercakap-

cakap.

Nada Suara, tekanan, dialek dan kosa kata
Nada suara tekanan dialek dan kosa kata dapat membantu
pembaca memperjelas karakter tokoh jika pembaca dapat
mengamatinya dengan cermat, secara tekun dan sungguh-sungguh.
1. Nada suara, baik yang diungkapkan secara eksplisit
maupun implisit dapat memberikan gambaran kepada
pembaca tentang kepribadian karakter, baik tersirat
maupun tersurat, apakah ia percaya diri dan pemalu. Begitu
juga sikap seorang tokoh ketika berbicara dengan karakter

lain (Pickering dan Hoeper, 1981).

2. Tekanan penekanan suara
Ini memberikan gambaran penting tentang karakter karena

mencerminkan pendidikan karakter, pekerjaan dan kelas
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tempat tokoh tersebut berada (Pickering dan Hoeper,
1981).
3. Dialek dan kosakata

Sertakan fakta-fakta penting tentang karakter karena
mereka dapat menunjukkan keaslian karakter tokoh dan
bahkan dapat mengungkapkan pendidikan karakter,
pekerjaan, dan status sosial karakter.

f) Melalui tindakan para tokoh
Kita juga dapat mengamati kata-kata melalui tindakan,
bukan hanya kata-kata saja. Karakter dan perilaku seperti
dua sisi mata uang yang sama. Secara logika, tindakan dan
perilaku adalah psikologi dan perkembangan kepribadian
(Pickering dan Hoeper, 1981).

1. Melalui tingkah laku untuk membangun Kkarakter
berdasarkan alur cerita membuat penting bagi pembaca
untuk mengamati berbagai peristiwa dari alur cerita secara
detail. Dengan adanya peristiwa ini dapat mencerminkan
keadaan emosional dan psikologis karakter.

2. Ekspresi wajah dan gerak tubuh (gesture) biasanya kurang

membantu dibandingkan perilaku.

Dalam literatur sastra kedua istilah metode ini paling sering dikenal sebagai
teknik analitik yang identik dengan metode telling dan teknik dramatik yang
identik dengan istilah metode showing. Konsep teknik telling dan showing
merupakan istilah yang dikemukakan oleh Abrams (1981).
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2.4 Pembedaan Tokoh

a) Tokoh Utama dan Tokoh Tambahan

Tokoh dapat dibagi menjadi tokoh utama dan tokoh tambahan berdasarkan
kepentingan perannya dalam cerita. Tokoh utama adalah karakter yang
penting dan berkelanjutan yang membuat anda merasa mendominasi
sebagian besar cerita. Oleh karena itu, tokoh utama dikatakan paling
banyak dan selalu berhubungan dengan karakter lain. Dia benar-benar
memutuskan untuk membuka seluruh plot dan selalu hadir sebagai
pelakunya atau orang yang terkena peristiwa ataupun masalah. Prioritas
mereka di tentukan oleh keunggulan mereka, banyak cerita dan dampaknya
terhadap pengembangan plot secara keseluruhan.

Tokoh tambahan yaitu tokoh dengan komponen penceritaaanya yang hanya
muncul satu kali (beberapa kali) dalam cerita relatif pendek. Menurut
Wahyuningtyas dan Santosa (2011) tokoh tambahan tidak menempati
posisi sentral dalam cerita, tetapi merupakan tokoh yang perlu hadir untuk

mendukung tokoh utama.

b) Tokoh Protagonis dan Antagonis

Dilihat dari fungsi penampilan para tokoh dalam cerita, para tokoh dapat
dibedakan menjadi tokoh protagonis dan antagonis (Wellek dan Warren,
2014). Tokoh protagonis adalah tokoh yang dapat dipahami oleh pembaca.
Tokoh protagonis biasanya disebut dengan pahlawan dalam cerita. Tokoh
utama tidak harus berjumlah hanya satu orang saja, namun juga dapat
berjumlah dua orang ataupun lebih. Biasanya tokoh protagonis identik
dengan perwatakannya yang baik dan dikagumi oleh pembaca maupun
penonton. Sementara tokoh antogonis biasa dikenal sebagai tokoh dengan
perwatakan atau kepribadian yang buruk. Tokoh antagonis akan menjadi
penentang tokoh protagonis dalam cerita dengan menyebabkan konflik.
Konflik dapat disebabkan oleh peristiwa yang terjadi dalam cerita, seperti
kecelakaan, bahkan oleh tokoh protagonis itu sendiri.
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c) Tokoh Statis dan Tokoh Dinamis
Berdasarkan kriteria pengembangan atau tidaknya perwatakan, tokoh cerita
dapat dibedakan menjadi tokoh statis dan dinamis menurut Siswanto
(2008). Tokoh statis adalah tokoh yang sifatnya tetap, misalnya tokoh yang
tidak berkembang dari awal sampai akhir cerita, terutama yang mudah
ditiiru untuk kepentingannya sendiri, sedangkan tokoh yang dinamis, tokoh
yang berkembang sejalan dengan yang diceritakan. Misalnya, karakter
yang awalnya jujur di bawah pengaruh teman yang rakus menjadi karakter
yang tidak jujur. Karakter ini menjadi jujur kembali setelah menyadari

bahwa ketidakjujuran memperburuk suasana.

2.5 Implikasi Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA

Guru perlu lebih mengarahkan siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
untuk memilih bahan bacaan sastra yang memiliki tingkat kesulitan dalam
kandungan unsur intrinsik dan ekstrinsik khususnya nilai karakter yang sering
muncul sebagai saran untuk menambah wawasan karya sastra. Selain itu
memberi kemudahan apresiasi sastra yang lebih memiliki manfaat nyata.
Siswa perlu lebih mengenal dan memiliki pengalaman dalam membaca karya

sastra yang sesuai dengan kebutuhan batiniah dalam belajar.

Berkaitan dengan pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di sekolah, di
dalam rencana pelaksanaan pembelajaran telah dicantumkan kompetensi-
kompetensi dasar yang harus dipenuhi peserta didik, khususnya di kelas XII
SMA. Hampir setiap jenjang pendidikan sekolah pasti diberikan materi ajar
untuk mengidentifikasi unsur-unsur pembangun karya sastra. Namun dalam
penelitian ini hanya mengambil sebagian unsur tersebut yaitu penokohan.

Menurut B. Rahmanto (2005) pengajaran sastra dapat membantu pendidikan

secara utuh apabila cakupannya meliputi empat manfaat sebagai berikut.
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1. Membantu Keterampilan Berbahasa
Kita akan menemukan bahwa ada empat keterampilan berbahasa:
menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Siswa dapat berpartisipasi
dalam sastra melalui pelajaran bermakna yang membantu mereka melatih
keterampilan membaca serta keterampilan mendengarkan, berbicara, dan

menulis yang terkait erat.

2. Meningkatkan Pengetahuan Budaya
Semua aspek kemanusiaan terkait dengan alam dan keseluruhannya. Karya
sastra yang selalu merepresentasikan “sesuatu” dan sering kali
merepresentasikan banyak hal, bila diinternalisasikan, sangat memperluas
pengetahuan orang yang menghayatinya. Jika banyak peserta didik dapat
memahami fakta-fakta sebuah karya sastra, maka mereka akan
membutuhkan waktu untuk menyadari bahwa fakta-fakta itu sendiri lebih
penting daripada hubungan satu sama lain, dukungan satu sama lain dan

apa yang ingin disampaikan oleh karya sastra itu.

3. Penciptaan dan Pengembangan Rasa
Semua guru harus menyadari bahwa setiap siswa adalah seorang individu
dengan kepribadian, kemampuan, dan masalah yang unik dalam setiap
tahap perkembangan individu yang khusus. Oleh karena itu, penting untuk
mempertimbangkan pendidikan sebagai keseluruhan proses pengembangan

individu.

4. Mendukung Pembentukan Karakter
Pelajaran sastra harus mampu menumbuhkan rasa yang lebih tajam.
Dibandingkan dengan mata pelajaran lain, sastra memiliki banyak
kesempatan untuk belajar tentang berbagai kemungkinan kehidupan
manusia termasuk kebahagiaan, kebebasan, kesetiaan, kebanggaan dalam
kelemahan, kekalahan, keputusasaan, kebencian, perceraian dan kematian.
Mereka yang telah mempelajari berbagai karya sastra cenderung lebih peka

terhadap mana yang bernilai dan mana yang tidak.
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Tujuan pembelajaran bahasa di sekolah adalah agar peserta didik dapat belajar
kebahasaan, tetapi tujuan pembelajaran sastra pada hakikatnya adalah untuk
memperkaya pengalaman peserta didik dan mengasosiasikannya terhadap
lingkungan alam sekitar dan menerima lingkungan dengan lebih baik yaitu dengan
mengembangkan misi emosional yang dapat memfasilitasi. Materi pembelajaran
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII semester genap dengan KD 3.9 yang
belajar menganalisis unsur-unsur dan kebahasaan novel menggunakan materi
berikut.

a. Pengertian dan ciri-ciri kepribadian tokoh

b. Perbedaan karakter

c. Metode penokohan, metode cerita atau telling dan metode

penunjukkan atau showing

Media pembelajaran novel digunakan untuk menganalisis unsur-unsur esensial
novel. Media pembelajaran tersebut berupa teks kutipan dari novel Segi Tiga. Hal
ini diharapkan peserta didik dapat memahami isi novel dengan cara yang mudah
dipahami tersebut dan mengambil kelas yang dapat pendidik gunakan dalam

kehidupan sehari-hari.



I11.  METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Menurut Ratna
(2013), “metode kualitatif dideskripsikan secara esensial sama dengan
hermeunetika artinya baik metode hermeunetika maupun metode kualitatif, dan
analisis isi dideskripsikan dalam bentuknya. Peneliti menggunakan metode ini
secara keseluruhan dengan menyajikan, karena sumber data penelitian ini adalah
membaca karya sastra yaitu berupa novel yang dianalisis dalam bentuk tulisan
melalui observasi dan memahami metode penokohan dalam novel. Hasil

penelitiannya berupa data-data deskriptif.

Deskriptif kualitatif dengan pendekatan objektif adalah penelitian yang
menggunakan kumpulan data empiris untuk secara sistematis memberikan
gambaran yang komprehensif tentang subjek penelitian. Metode ini digunakan

untuk menjelaskan penokohan novel Segi Tiga karya Sapardi Djoko Damono.

3.2 Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini terdapat pada novel Segi Tiga karya Sapardi Djoko
Damono berupa kutipan-kutipan, kalimat dan istilah yang berkaitan dengan
karakter tokoh. Sumber data pada penelitian ini adalah novel Segi Tiga karya
Sapardi Djoko Damono, cetakan kedua, Maret 2020 dengan tebal 328 halaman

dan diterbitkan oleh PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta.
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3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik analisis isi teks.
Dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Membaca dengan cermat dan teliti novel Segi Tiga karya Sapardi Djoko
Damono.
2. Mengelompokkan kode data mengenai tokoh-tokoh yang terdapat dalam
novel Segi Tiga karya Sapardi Djoko Damono. Berikut ini penjelasan

mengenai keterangan kode data dalam novel:

a. SGT = Segi Tiga
b. TELL = Telling

c. SHOW = Showing
d. SUR = Suryo

e. NKO = Noriko

f. HAN = Hanindyo
g. RET = Retno

h. GEN = Gendis

i. IBU = lbu Suryo
j. 000 = Kode Data

3. Mendeskripsikan data yang sudah terkumpul dan teori yang sesuai dengan
penelitian.

4. Menganalisis data yang mengandung metode penokohan dalam novel Segi
Tiga karya Sapardi Djoko Damono.

5. Mengimplikasikan hasil analisis dengan KD 3.9 dan 4.9 dengan
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA.

6. Membuat simpulan terhadap hasil penelitian.

3.4 Teknik Analisis Data

Menurut Miles dan Huberman (2014) dalam Sugiyono, disarankan untuk

menjenuhkan data dengan melanjutkan kegiatan analisis data kualitatif secara
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interaktif sampai selesai, sehingga datanya sudah jenuh. Data yang dianalisis
dalam penelitian ini dirancang untuk menggunakan prosedur yang dilakukan oleh
penulis dengan mengumpulkan dan menganalisis data.
1) Menggambarkan metode penokohan yang sudah ada dalam tabel.
2) Menganalisis data berdasarkan metode penokohan yaitu metode telling dan
showing.
3) Menyimpulkan hasil analisis yang mengambarkan tentang metode

penokohannya.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penelitian mengenai
penokohan dalam novel Segi Tiga karya Sapardi Djoko Damono terdapat dua
metode penokohan berdasarkan teori Minderop, yaitu metode telling yang
mencakup; melalui karakterisasi penggunaan nama tokoh, melalui karakterisasi
tuturan pengarang dan melalui penampilan tokoh. Metode showing yang
mencakup; karakterisasi melalui dialog (apa yang dikatakan penutur dan jati diri
penutur), lokasi dan situasi percakapan, jati diri tokoh dari sang penutur, kualitas
mental para tokoh, nada suara, tekanan, dialek dan kosakata, melalui tindakan
para tokoh. Dari kedua metode tersebut, semua cakupan ada dalam data.

Jika, dapat disimpulkan beberapa hal antara lain sebagai berikut.

1. Penokohan ini ditemukan dalam novel Segi Tiga karya Sapardi Djoko
Damono meliputi metode telling dan metode showing. Metode penokohan
yang banyak ditemukan adalah metode telling yang melalui penampilan
tokoh dan tuturan pengarang, sementara metode yang paling sedikit
ditemukan adalah metode showing melalui tindakan para tokoh dan jati
diri penutur. Novel Segi Tiga karya Sapardi Djoko Damono lebih banyak
melukiskan watak tokoh dari karakteristik tingkah laku dan tindakan.
Tokoh-tokohnya lebih cenderung mengungkapkan pikirannya yang
menunjukkan perwatakan masing-masing dalam cerita.

2. Hasil penelitian ini dapat diimplikasikan ke dalam pelajaran sastra di
kelas XII SMA karena dalam novel tersebut terdapat tokoh protagonis
yang perannya patut dijadikan contoh pada kehidupan nyata peserta didik

dan pada semester genap dengan kompetensi dasar 3.9 menganalisis isi
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dan kebahasaan novel dan 4.9 Merancang novel atau novelet
mempertimbangkan isi dan kebahasaan secara lisan maupun tulis. Novel
Segi Tiga karya Sapardi Djoko Damono berfungsi sebagai skenario
pembelajaran dan sangat cocok untuk pembelajaran sastra.

3. Hasil analisis masing-masing karakter menggunakan metode telling yang
menggunakan nama tokoh, penampilan tokoh, karakterisasi nama tokoh
biasa digunakan untuk memberikan ide, memperjelas perwatakan tokoh,
sedangkan metode yang tidak langsung terdiri dari melalui interaksi apa
yang dikatakan pembicara, jati diri penutur, lokasi dan situasi percakapan,
kualitas mental karakter dan kosakata para tokohnya.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan

beberapa hal, yaitu sebagai berikut.

1. Hasil penelitian penokohan dalam novel Segi Tiga karya Sapardi Djoko
Damono dapat memberikan wawasan yang lebih luas kepada pembaca,
sehingga pembaca dapat memahami dan menerapkan ke dalam kehidupan

sehari-hari.

2. Bagi Pembaca
Dalam penelitian ini, penulis berharap agar seluruh pembaca khususnya
mahasiswa jurusan Bahasa dan sastra Indonesia dapat lebih
mengembangkan pengetahuannya tentang metode penggambaran tokoh

dan karakter dalam novel sastra.
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